BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dalam penelitian yang telah dilakukan maka dapat
dissmpulkan sebagai berikut

1. Karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan,
karenanilai signifikan pada variabel karakteristik individu sebesar 0,012 < 0,05. Adapun
koefisien bernilai positif artinya ada hubungan searah antara karakteristik dengan kinerja
tenaga kependidikan . Jadi apabila ada upaya untuk meningkatkan karakteristik individu ,
maka bisa jadi kinerja tenaga kependidikan di SMP Negeri se- Kecamatan Kuok akan
meningkat. Besar kontribusi antara variabel karakteristik individu terhadap kinerjatenaga
kependidikans sebesar 43,2% dengan nilai R?=0,432.

2. Adapun variable efikasi diri tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga
kependidikan karena nilai signifikan sebesar 0,563 > 0,05. Adapun koefisien bernilai
positif artinya ada hubungan searah antara efikasi diri  dengan kinerja tenaga
kependidikan. Apabila upaya peningkatan efikasi diri  sering dilakukan bisa jadi kinerja
tenaga kependidikan di SMP Negeri se- Kecamatan Kuok meningkat. Besar kontribusi
antara variabel efikas diri terhadap kinerja tenaga kependidikan sebesar 12,0% dengan
nilai R =0,120

3. Sedangkan untuk karakteristik individu dan efikas diri  secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan . Dilihat dari nila
signifikan pada statistik ANOVA sebesar 0,016 < 0,05 yang artinya bahwa secara
simultan/bersama-sama karakter '1 15’ " dan efikas diri berpengaruh signifikan
terhadap kinerja tenaga kepend 1P Negeri se- Kecamata Kuok. . Besar

sumbangan R square ( R? adalah sebesar 0,445 menunjukkan bahwa bahwa



Karakteristik individu dan efikasi diri secara bersama-sama memiliki pengaruh kontribusi
sebesar 44,5% terhadap kinerja tenega kependidikan. sedangkan sisanya 55,5% dapat
diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

B. IMPLIKAS

Berdasarkan kesimpulan penelitian ditemukan bahwa karakteristik  individu
berpengaruh signifikan serta memiliki hubungan yang erat terhadap kinerja tenaga
kependidikan. artinya kinerja tenaga kependidikan dapat ditingkatkan jika mereka memiliki
karakteristik individu yang baik. Temuan tersebut memberikan arti, upaya peningkatan
karakteristik individu merupakan upaya peningkatan terhadap kinerja tenaga kependidikan.

Beda halnya dengan efikasi diri , penelitian ini membuktikan bahwa efikasi diri tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan. Meskipun tidak berpengaruh
namun ada hubungan searah antara efikasi diri dengan kinerja tenaga kependidikan .

Adapun Karakteristik individu dan efikasi diri secara bersama-sama terhadap kinerja
tenaga kependidikan terdapat pengaruh yang signifikan dan hubungan kuat. Hal ini
menegaskan bahwa sebagai komponen utama yang mempengaruhi kinerja tenaga
kependidikan adalah karakteristik individu dan efikasi diri..artinya upaya peningkatan
karakteristik individu dan efikasi diri merupakan upaya peningkatan terhadap kinerja tenaga
kependidikan.

C.. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas, penulis memberi saran yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di
SMP Negeri se- Kecamatan Kuok, adapun saran-sarannya yaitu sebagai berikut:

1. Pengaruh karakteristik individu dan efikas diri terhadap kinerja tenaga kependidikan
sangat positif, maka perlu pertimbangan upaya-upaya untuk melakukan peningkatan

terhadap karakteristik individu dan efikasi diri yang lebih meskipun secara bertahap,



lebih mempertimbangkan masukan atau ide tenaga kependidikan dalam pengambilan

keputusan pada bidang administrasi di sekolah

. Untuk memudahkan dan membantu dam pembentukan karakteristik individu dan efikas

diri yang baik perlu adanya diskusi yang baik antara kepala sekolah dengan bawahannya,
hal ini penting untuk melibatkan tenaga administrasi dalm setiap kebijakan yang diambil

oleh kepala sekol ah.

. Kepala sekolah mengusulkan untuk mengadakan pelatihan administrasi untuk tenaga

kependidikan secara proposional kepada pihak penyelenggara diklat atau dinas
pendidikan sehingga seluruh tenaga kependidikan memilki kesempatan yang sama untuk
meningkatkan kompetensi

. Perlu adanya pembinaan dan mempertahankan hubungan kerjasama yang balk antara

seluruh stakkeholders.

. Untuk kesempurnaan dan kelanjutan penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat

dilakukan dengan lebih memperdalam materi dari masing=masing variabel seperti,
hubungan sosia diantara tenaga kependidikan, sugesti teman kerja dan emos serta

situasi kerjauntuk peningkatan mental dan komunikasi antar pribadi.



